BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Secara umum, fotografi adalah s:mtusemmrnﬂngknp cohaya menggunakan
film, dan kemudian membentuk
i kamera, seseorang dupat
ilihat oleh mata manusia,

praktis, konsumen dapal memba ;
ern di tmlpul}lmg'lm Kemajuan

mirrorless adalah 150 al, 1 '- fided, | megapivel, shutter speed
maksimal, jumlah titik fokus, dqmtuhanhale:udmhngndumnmmg-mmg
kamera memiliki spesifikasi yang berbeda. Selain itu merek juga menjadi bahan
pertimbangan konsumen dalam memilih kamera yang juga dapat mempengarubi
hasil pengambilan foto nantinya.

Penelitan dengan menggunakon metode Weighted Produce dan Simple
Additive Weighting telah banyak dilakukan diantaranya penelitisn oleh Dina
Lorenza dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Driver Terbaik



Menggunakzan Metode Weighted Product (WP} tersebut membahas tentang
bagaimana memlih driver terbaik dengan mempertimbangkan beberapa kriteria,
yaitu kedisiplinan, kerjasama tim, perilakuw. skl ritase perbulan, dan masa kerjaf1].
Penelitian oleh Fitri Yanti dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Customer Terbatk Menggunakan Metode WP lersebut membahas bagaimana
memilih customer terbaik dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, vailu
penghasilan, intensitag belanja, total Jjarak rumah[2]. Sedangkan

penelitian oleh
Pemilihan

mhangkan beberapa kriteria, yaitu harga, keiritan,
ifin[4]. Kelebihan metode SAW adalak

diutarakan tersebut, dapat -I-n-n. h?-?h : mungkfpuhmndeugan
menggunakan metode weighted producr yang sudah diteliti tersebut  dapat
membanty  dalam mencani solusi untuk  pengambilan  keputusan. Sehingpa
berdasurkan latar belakang tersebut pada penelitian ini dirancang sebuah sistem
pendukung keputusan pemilihan kamera mirrordess menggunakan metode
weighted product dan simpie additive weighting guna mengatasi permasalahan bagi
calon konsumen dalam mengambil keputusan untuk memilih kamera mirrorless



sesuni keinginan atau kebutuhannya agar lebih tepat dan meminimalisir kerugian
yang didapat oleh calon kensumen,

1.2 Perumusan Masalah
|.  Bagmmana membangun sistem pendukung kepmnun pemilihan kamera

Penelitian ini dapat menambah kekayaan pengetahuan umum tentang sistem
pendukung keputusan pemilihon kamera mirorfess dengan metode weighted
product dan simple additive weighting. serta dapal juga dijadikan referensi
kepustakaan untuk menjadi dasar penelitian selanjutnys di bidang yang sama di
masa mendatang dan diharapkan dapat memberikan masukan atau bantuan dalam






BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literature Review

Melakukan penelitian memerlukan penemuan dasar dalam penelitian yang
telah dilakukan orang lain sehelumn}'n. herapa penelitian yang telah dilakukan
olehocang ain dapat ik si flan pembanding untuk penelitian

n rekomendasi, vaitu;
layar. Hnﬁhlya sistem
keinginan calon konsumen. Berdasarkan hml uji coba pemerningkatan dan 6
alternatif. didapatkan altematif terbaik yang dijadikan rekomendasi ke calon
konsumen yaitu laptop ASUS Vivobook A412FA dan berdasarkan 26 data yang
telah diajukan, diperoleh sebanyak 22 laptop (£4.61%) vang sesuai dan 4 laptop
(15,38%) yang tidak sesuai[7].

Diski Ijtima Putri (2021} dengan penelitian berjudul “Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Pemilihan Smart Televisi Menggunakan Simple Additive



Werghting”, membangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu
menyelesaikan masalah pengguna dalam memilih smart tv yang sesuai dengan
kebutuhannya. Sistem ini menggunakan empat kriteria sebagal acuan pengguna
untuk mendapatkan rekomendasi, yartu: harga. ukwran layar, resolusi layar,
konsumsi daya. dan garansi produk. Hasil pengujian validitas perhitungan SAW
menyatakan bahwa hasil kesimpulan dari L0 mspuudm menggunakan pengujian
pengguna dengan skala likert adalahs sebesar 78.8% sistem memiliki
manfaat dan 4% sistem '

kan bobot kriteia darf pengguna(9].
ggllhhhuailﬂmmlnhhnpmﬂlmm

; lan penelitan ini penerapan metode
SAW berhasil diterspkan sehinggn dapat menghasilkan rekomendasi kain terbaik
yang sesuai dengan kebutuhan penggunamyal10].
Tabel 2.1 Tabel Perbandingan
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22 Landasan Teorl
.11 Kamera
1.2.1.1 Pengertian Kamera

Kamera adalah sebuah perangkat vang digunakan untuk mengabadikan
momen, atau memvisualisasikan kesdaan sekitar mengpunakan sebuah sensor
dalam bentuk format digital dan disimpan, dalam media penvimpanan (memori),
Kamera adalah alat yo i
aktivitas fotogra

terstruktur dan tidak terstruktur,

2. Dukungan untuk semua tingkat manajerial.

3. Dukungan untuk individu dan kelompok.

4. Dukungan untuk semua keputusan independen dan atau sekuensial.

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: inteligensi,
desain, pilithan, dan implementasi.
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6. Dukungan pada berbagai proses dan gava pengambilan keputusan.

7. Kemampuan sistem beradaptasi dengan cepat dimana pengambil keputusan
dapat menghadapi masalah-masalah baru dan pade sant vang sama dapat
teratasi dengan cara mengadaptasikan sistem terhadap kondisi perubahan
vang lerjadi.

Database Management Systems (DBMS).

2. Model Managenent. Melibatkan model finansial, statistikal, management
sciemce, otau berbagai model kuantitabf lainnya, sehingga dapat
memberikan ke sistem suatu kemampusn analitis, dan manajemen
perangkat lunak yang diperlukan.



3. Communication |dialague subsysiem ). Pengguna dapat berkomunikasi dan
memberikan perintah pada SPK melalui subsistem ini. Ini berart
menyediakan antarmula.

4. Knowledge Management. Subsistem opsional inl dapat mendukung
subsistem lam atau bertindak sebagai komponen yang berdin sendiri.

2.2,2.4 Kelebihan Sistem Pendukung Keputus

(2002)[13];
l. SPK

 SAW ndal i penjumlabian terbobot dari rating
atif pada semua kriteria (Kusumadewi, 2006)[5]. Metode
SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif vang ada. Metode SAW
mengenal adanya 2 (dua) atribut vaitu kritena keuntungan ( benctic) dan kriteria
biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan
kriteria ketika mengambil keputusan,
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2.2.3.1 Langkah-Langkah Metode Simple Additive Welghting (SAW)
Langkah-langkah dalam menggunakan metode ini (Eniyati, . 201 1)[5] adalah

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan  dalam

2 Menentukan rating kecocokan setiap altematif pada setiap kriteria.
i dngarkon krteria  (Ci), kemudian

My
M0 ik adalah atribut biaya

Hy

[i J'mfmﬂributkmtms 0

1t ﬁfﬂlplﬁlill'ﬂ]ﬂ
| untuk setiap alternatif (V)

Vi= Z::I wir 2-2)
Keterangan :
¥ = nilai akhir dari alternatif
W = bobot yang telah ditentukan
Ty = normalisasi matriks



Nilai ¥, yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.

Dengan ketentuan :

a. Dikatakan stribut keuntungan apabila miribwt banyak memberikan
keuntungan bagi pengambil keputusan, sedangkan atribut biaya merupakan
atribut yang banyak memberikan pengeluaran jika nilainya semakin besar
bagi pengambil keputusan.

ika nilai (X;/) dari setiap kolom

3. Menentukan bobot prefi.-mna tiap hm'ﬂ.a..

4. Mengalikan seluruh atribut bagi sebuah alternatif dengan bobot berpangkat
positif untuk atribut keuntungan dan bobot berpangkat negatif untuk atribut
biaya.

Metode in1 menggunakan perkalian sebagai perkalian sebagal untung

menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan



dulu dengan bobot yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses
normalisasi. Preferensi untuk alternatif 5i diberikan sebagai berikut :
|. Penentuan nilai bobot W

3. Membagi nilai V bagi setiap alternatif dengan nilai pada setiap alternatif.
4. Ditemukan urutan alternatif terbaik yang akan menjadi keputusan.
2.2.5  Analisis Sistem
2.2.5.1 Analisis PIECES
Menurut Hanif Al Fatta (2007)[15], untuk mengidentifikasi masalah, harus
dilakukan analisis terhadap kinerja. informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,



efisiensi, dan pelayanan pelanggan. Panduan ini dikenal dengan analisis PIECES
(performance, information, econpmy. confrol, efficiency, dan services,) Dar
analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting karena
biasanya yang muncul di permukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari
masalah utama saja.

Secara umum berikut penjelasan mengena
l. Analisis Kinerja (P,

% Analisis Ekonomi { Econonmy)

A 1 DENHGLAN SISIE

4. Analisis Kepmanan ( Cortraf)

Sistem keamanan yang digunakan harus dapst mengamankan data dari
kerusakan, misalnya dengan membuat back wp data. Selain itu sistem
keamanan juga harus dapal mengamankan data dari akses yang tidak
difjinkan. biasanya dilakukan dengan password terutama pada form
aplikasi dan databasenya,

17



5. Analisis Efisiensi { Eficiency)

Berhubung dengan sumber daya yang ada puna meminimalkan
pemborosan. Efisiensi dari sistem yang dikembangkan adalah pemakaian
secara maksimal atas sumber daya yang tersedia yang meliputi manusia,
informasi, wakiu. uang, peralatan, ruang, dan keterlambatan pengolahan

atan peloyanan yang lebih

Honif Al Fatta (2007)[15], analisis terhadap kebutuhan si
uk. memohami apa yang dibutuhkan oleh sistem ba
ghan sebuah sistem untuk memenuhi kebutuhan sistem tersebut. atau
uskan bahwa pengembangan suatu sistem ham seb
an. Kebutuhan sistem terbagi menjadi keb

2.2.0.1, g ]
dntuylug&uhnghﬂhuhmgﬂnm -u nmnj'nyﬂugdmrgammmkznbmiasar
sebuah skema atau stroktur tertentu, tersimpan di fardware komputer dan dengan
soffware digunakan unuk melakukan manipulasi duta (diperbaharei, dicari, diolah
dengan perhitungan- perhitungan tertentu, dan dihapus) dengan tujuan tertentu.
2262 Tujuan Basls Data

Menurut Muhammad Fikry (2019)[16], di bawah ini adalah tujuan basis data :



—

Mengatur data/mengorganisasikan data agar diperoleh  kemudahan,
ketepatan, dan kecepatan dalam pengambilan kembali,

Tidak ada duplikasi data sehingga konsistensi data mudah dijoga.

Data terintegrasi.

Informasi selalu mutakhir {(up o date).

. Data dapat dipakai secara bersama.aleh beberapa pemakai.

2.2.6.1.3 B as]

B e

Pemanfaatan pengkodean dengan batasan tertentu, yang membuat satu
datn memjadi unik dan berbeds dengan wvang lam, sehingga ketika
menyimpan data tidak akan ada data yang sama dalam penyimpanan.

6. Ketersedizan (Availabifity)

Karena kepentingan pemakaian data, sebuah basis data dapat memiliki

data yang disebar i banyak lokasi. Dengan pemanfaatan teknologi jaringan
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komputer, data nasabah yang berada di suatu cabang sebuah bank dapat
diakses {menjadi tersedia/availabilin) di cabang lainnya,
7. Kelengkapan ( Completeness)
Diata yang di input ke dalem sebuah basis data memiliki ruang yang
besar sehingga data dapat dimasukkan dalam jumlah yang banyak sesuai

Maka dari i, penulis menyimpulkan babwa entity relationship diagram
{ERD) merupakan teknik pemodelan struktur data secars konseptual yang

menggambarkan entitas lengkap dengan atributnya dan hubungan yang tefjadi antar
entitas tersebut.



Penjelasan dari simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan entity
relationship disgram (ERD) menurut Chen dalam buku Rosa dan Shalahuddin
(2015)[17] disajikan ke dalam bentuk tabel.

Tabel 2.2 Kemponen Entity Relationship Diagram (ERD)
MNotasi Komponen Keterangan
Entitas merupakan data

kunci primer Atribut kunci primer
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Notasl

Keterangan

kolom tersebut  dapat
bersifat unik  (berbeda
tanpa ada yang sama).

Field atau kolom data
yang butuh disimpan
dalam suatu entitas yang
pat memiliki lebih dari

yamg
Enghubunokan antar




A dan entitas B.

Sumber: (Rosa dan Salahuddin, 2013)
2.2.7 Flowchart
Menurut Kristanto (2003)[19],

figrs adalah suatu  fungsi untuk
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Simbol

Nama

Trpruat Chutpanit

Garis alir

Menggambarkan _arah
proses pengolahan data.
Ansk  pamah  tidsk
digambarkan jika orus
dokomen mengarah
kebawah dan kekanan,




Simbol Nama Keterangan
Untuk menggambarkan
Mulay' Akhir awal dan akhir suatu

sistenm.

Simbol keputusan yang
menunjukkan sty
kondisi.

Arsip sementara adalah

Sumber: (Jogiyants, 2005)
2.28 Unifled Modeling Language (UML)

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncul sebuah
standarisasi hahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun
dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek yaitu Unified
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Modeling Language (UML), UML merupakan bahasa visual yang menjadi standar
untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari
sistem perangkat lunak (Sugiarti, 2013)[21].
2.2.8.1 Use Case Diagram
Use cave atan diagram wre case menggambarkan kelakuan (behavior) sistem
uﬂ‘mmslyangalmmﬁ’mmi. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
' kan dibual. Secarn kasar, uve cave

menggunikan kata benda, misal admin,
mahasiswa, dil.

Asosiasi Menunjukkan  komunikssi  ataw
hubungan antara aktor dan wse case
ooy ANLAr use case,




Simhbol Deskripsl
Extend Hubungan use case lambahan ke use
dimana wse case  yang
walan tanpa wse case tambahan it
anak pansh menuju wse case yang

Sumber: {Sugiarti, 2013)
2.2.8.2 Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan aliran kedja atau aktivitas dari sebuah



bagaimana alur sistem berawal, pilihan (decision) yvang mungkin terjadi, dan
bagaimana akhir alur sistem tersebut {Sugiarti, 2013)[21].
Tabel 2.5 Simbol Activity Diagram

Simbaol MNama Keterangan
. Start stafe Titik awal permulaon.
@ End stste Titik akhir dari aktivitas.

:] { 4 Aktivitas yang dilakukan
ctivity
2 olehaktor,

. ;5 Pilthan untuk mengambil
=< > Jecisi
CCIEIRm aF

- Interaction Alur.
Sumber: ( Sugiarti, 2013
2.2,8.3 Class Diagram
Class diagrem digunakan untuk menggumbarkan struktur dalam abjek sistem.

Dapgram il menunjukkon efavs odyject yang menyusun sistem dan jugs hubungan
antara class object | Sugiarti, 2013)[21 ]

Kelos'memiliki atribut don metode atou operast. Atmbut sdalah variabel-
variabe! vang mendeskripsikan properti dengan bentuk sebaris 1eks dalom kelas
tersebut, sedunghan metode adalal fungsi vang dimiliki oleh kelas yang dalom o fass
diagram dilambanglcan mn_sinmm-stmbut [Sughﬁ!. fﬂtﬂll il

Tabel 2.6 Simbol Clasy Diagram
Simbaol Dreskripsl
Package | Packege memupakzan sebuah bungkusan
] dari satu atau lebih kelas.
Package
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MNama Kelas

+ Attribnite!
+Attribute2

+ Operationl{}
+ Cperation2y)

Antarmuka ! inter

Kelas pada struktur sistem, tiap kelas
memiliki  noma,  attédbere,  don
aperation a0 method.

i konsep imterface dalam

vang dikirimkan. Oleh karena itu, untuk menggambar diagram sekuen harus
diketahui objek-objek vang terlibat dalam sebuah wse case beserta metode-metode
yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu (Sugiarti, 200 3)[21],



2.2.9 Bahasa Pemrograman Yang Dignnakan
2.2.9.1 HTML {Hyper Text Markup Language)

Menurut Nugroho (2006)[22], HTML adalah bahasa pemfomatan teks untuk
dokumen-dokumen pada jaringan komputer yang sering disebut sebagai world wide
web, Sedangkan menurut Arief (2011)[23], HTML merupakan salsh satu format
yang digunakan dalam pembuatan dokumen atau aplikasi yang berjalan di halaman
web, dan menurut Suyanto (2007). HTM mlah bahasa vang digunokan untuk

e <htm, himl atau shtml

pt yang akan
it aplikasi dapat
i bersifut statis,

nya dikirim ke browser, (Sutmji. Zﬂlljpﬁ
rang pengguna internet akan membuka situs yang 1
mmm?ﬂ?mhwhhihdahulumymg
emua penniah PHP di server kemudian meng

L ke weh browser pengguna

f I merupakan - salah satu
bagian dari desain weh vang berfungsi untuk mengatur tampilan setiap unsur yang
adn di dalam wehsite. Konsep lohimya CS8 adaloh untuk memisahkan isi dan
tampilan. CSS mengatur tampilan secara langsung dengan menggunakan format
himl. Penggunaan C55 sangatlah mudah bila dibandingkan dengan mengatur siole
secara langsung pada format html karena bila suatu saat ada perubahan pada salah
satu s#yle dari sebuah unsur yang ada di website maka tinggal mengubah scripe dari



58 dan secara otomatis seluruh objek atau unsur vang menggunakan sivie dari
sebuah CSS akan berubah sesuai aturan baru yang telah dibuat.
2.2.9.4 Javascript

Menurut Wicaksono (2011)[27], Javaseripr adalah bahass serjpting yang
bekerja disisi client/browser sehingga wehsite bisa lebih interaktif.

Menurut Agung (2012)[28], Javascriptadalah bahasa pemrograman web yang

bersifat Client Side Py g anguage. Clien! Side Programming Language

nya dilakukan oleh clienr.

rg fanpunge, elfleni-vide, loosely tiped di

M ILL

Vhite Box Testing
sa dan Shalahuddin (2013)[29]. W

22102 Black Box Testing

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013)[29], Bfack-Bax Testing (pengujian
kotak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa
menguji desain dan kode program. Pengujisn dilakukan untuk mengetahui apakah
fungsi-fungsi, mosukan, don keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan,
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Black-Box Testing dilakukan dengan membuat Kosus uji (skenario) vang
bersifat mencoba semua fungsi denpan memakai perangkat lunak apakah sesuni
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibust untuk menguji harus
2.2.11 Framework Yang Digunakan
2.2.11.1 Definls! Fromewoerk

Menurut Purbadian (2016)[30], Friimenwor

: 'aknunlehﬁmuw#mﬂht_i,dnk e
1 Anda hanya fokus ke proses bisnis yang ak

2.2.11.3 Deflnisi Cod
Menurut Purbadian (2016)[30], Codelenirer adalah sebuah web applicaion
framework yang bersifat apen source yang digunakan untuk membangun aplikasi
php dinamis. Tujuan wiama pengembangan Codeigniter adalah untuk membamu
developer untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat danpada menulis semua code
dari awal. Codelgnirer menyediokan berbagai macam fibrary vang dopat
mempermudah dalam pengembangan.




2.2.12 Perangkat Lunak Yang Digunakan
22131 XAMPP

Menurut Indrawan (2013)[31], XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang
mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.
Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang

Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (siste L aperasi apapun), Apache,
MySQL, P dolam ONE General Public License

S - SR Rdapat melayani

_.'\ [Iu] 3_"-32‘].. “bmer . |.| il _.__' una m

Visual Studio Code

at Ummy (2021)[33], Visual Seudio Code

ingan dan handal yang dibuat oleh

tfarm, artinya tersedia juga untuk versi Lingx, Mae, dan Windo
ra langsung mendukung bahasa pemrograman Java Script, Typescript,

» Coude (seperti G+, C#. Python, Go, Java.
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